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ABSTRAK 

Kecemasan pasien sebelum operasi dapat mengganggu jalannya pembedahan 
bahkan pasien bisa membatalkan tindakan yang akan dilakukan. Terapi musik tradisional 

semar pegulingan dapat dipakai sebagai alternatif menurunkan kecemasan. Studi  bertujuan 

untuk memahami bagaimana pengaruh musik semar pegulingan terhadap kecemasan 

pasien pre operasi di ruang persiapan Siloam Hospitals Bali. Menggunakan metode 
kuantitatif, desain pre eksperimental pretest-posttest with control.  Sampelnya pasien pre 

operasi yang mengunakan lokal anastesi, dipilih secara  purposive sampling, berjumlah 32 

orang. Sampel dibagi menjadi kelompok perlakuan dan kelompok kontrol masing-masing 
16 orang, dipilih secara simpel random sederhana. Data pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon, sedangkan data antar kelompok menggunakan uji Mann 

Whitney pada α 0.05. Pada kelompok intervensi rerata kecemasan pre adalah 21,12 dan post 

15,75 dengan p (0,001< α (0,05). Pada kelompok pre test 21.81 dan post test 18.50 dengan  
p (0,001< α (0,05). Hasil uji Mann Whitney  pre test pada kelompok kontrol dan intervensi 

didapatkan nilai p value (0.153) > (0.05) dan setelah dilakukan intervensi didapatkan p 

value (0.01) < α (0,05). Musik semar pegulingan mampu menurunkan kecemasan pada 
pasien preoperatif. Diharapkan terapi musik semar pegulingan  diperdengarkan pada pasien 

pre operasi untuk menurunkan kecemasannya.. 

 
Kata kunci: kecemasan, pre operasi, musik semar pegulingan 
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ABSTRACT 

 

Patients’ anxiety before surgery can interfere the operation even the patients 

can cancel the action to be performed. Semar pegulingan traditional music therapy 

can be used as an alternative to reduce anxiety. The study aimed to understand how 

the effect of Semar pegulingan music on anxiety levels of presurgery patients in the 

Preparation Ward of Siloam Hospitals Bali. This study used quantitative methods, 

pre-experimental pretest-posttest with control design. The sample was presurgery 

patients using local anesthesia, selected by purposive sampling of 32 people. The 

sample was divided into a treatment and a control group each consisted of 16 

people, selected by simple random. The pretest and posttest data were analyzed 

using Wilcoxon test, while the data between groups used Mann Whitney test at α 

0.05. In the intervention group, the average of pre-anxiety level was 21.12 and 15.75 

with p (0.001 <α (0.05). In the pre-test group, 21.81 and 18.50 in the post-test group, 

p (0.001 <α (0.05). Mann Whitney pre-test in the control and intervention groups 

obtained p value (0.153)> (0.05) and after the intervention obtained p value (0.01) 

<α (0.05). Semar pegulingan music can reduce anxiety in presurgery patients. It is 

expected that semar pegulingan music is played in presurgery patients to reduce 

anxiety. 
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